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ABSTRACT

This article will analyze the performance of companies traded in Indonesia Stock Exchange
(BEI) from 2012 until 2016. The data source used comes from the published financial report
and Indonesian Capital Market Directory (ICMD), which is a performance summary of a
listed company on BEI. Analytical technique used is ratio analysis technique with horizontal
method, by comparing the financial statements of several period so that will be seen growth
of each bank's performance. Based on the ratio analysis, liquidity ratio, profitability, and
solvency, Bank Mandiri, BNI, BRI and BCA can have good capability in fulfilling their
short-term and long-term liabilities and efficiency in utilizing their assets and capitalto
generate company profits. Meanwhile, Bank Mega, BRI Agroniaga and BTN can be said to
lack good ability in utilizing its assets to generate profits.
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ABSTRAK

Artikel ini akan menganalisis perkembangan kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Sumber data yang
digunakan berasal dari laporan keuangan yang dipublikasikan serta Indonesia Capital
Market Directory (ICMD), yaitu ringkasan kinerja suatu perusahaan yang terdaftar di BEI.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisa rasio dengan metode horisontal, yaitu
dengan membandingkan laporan keuangan beberapa periode sehingga akan terlihat
perkembangan kinerja masing-masing bank tersebut.Berdasarkan analisis rasio yang
dilakukan, yaitu rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas, menunjukkan bahwa Bank
Mandiri, BNI, BRI, dan BCA dapat dikatakan memiliki kemampuan yang baik dalam
memenuhikewajiban-kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya, serta efisien dalam
memanfaatkan aset dan modalnya untuk menghasilkan laba perusahaan.Sementara itu
Bank Mega, BRI Agroniagadan BTN dapat dikatakan kurang memiliki kemampuan yang
baik dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba perusahaan.

Kata kunci: kinerja keuangan, rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio solvabilitas

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang
keuangan. Pengertian bank menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, menyatakan bahwa bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
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taraf hidup rakyat banyak.

Suatu bank dikatakan mampu bertahan dan bersaing dengan bank-bank lainnya jika memiliki
performance atau kinerja yang memenuhi syarat-syarat kesehatan bank yang ditentukan oleh Bank
Indonesia. Menurut Abdullah (2004), kinerja keuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank
secara keseluruhan. Kinerja atau performance bank secara keseluruhan ini adalah gambaran
prestasi yang dicapai dalam operasional perbankan dalam segala aspek. Analisis kinerja keuangan
ini bermaksud untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank dan mengetahui
kemampuan bank dalam mendayagunakan aset-aset yang dimiliki untuk menghasilkan profit secara
efisien, selain itu untuk memprediksi kesehatan suatu bank.

Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan baik oleh manajemen, pemegang saham,
pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan, tidak terkecuali perusahaan perbankan, manajemen
sangat memerlukan hasil pengukuran dan penilaian terhadap kinerja unit bisnisnya. Para investor
sangat berkepentingan atas hasil pengukuran dan penilaian kinerja suatu badan usaha. Dengan
mengetahui hasil pengukuran dan penilaian kinerja tersebut, maka mereka akan mampu untuk
mengambil keputusan, apakah akan tetap bertahan sebagai pemilik badan usaha tersebut atau harus
menjualnya kepada investor lain. Calon investor sangat berkepentingan terhadap kinerja suatu badan
usaha untuk menentukan akan menjadi investor atau tidak dalam bidang usaha tersebut. Pemerintah
sangat berkepentingan terhadap pengukuran dan penilaian kinerja suatu lembaga keuangan, sebab
mempunyai fungsi yang strategis dalam rangka memajukan dan meningkatkan perekonomian negara.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menganalisis
perkembangan kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2012-2016 berdasarkan rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas.

Menurut Moerdiyanto (2011), kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses bisnis
yang mana dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia dan
juga keuangan perusahaan. Apabila kinerja perusahaan meningkat, bisa dilihat dari gencarnya
kegiatan perusahaan dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diambil suatu perumusan permasalahan
yaitu bagaimana perkembangan kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012-2016 berdasarkan rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas.

Pengertian dari rasio secara simpel menurut Raharjaputra (2011), adalah membandingkan
antara satu angka dengan angka lain yang memberikan suatu makna. Suatu keuntungan dengan
menggunakan rasio adalah meringkas suatu data historis perusahaan sebagai bahan perbandingan.

Rasio Likuiditas

Menurut Rivai (2007), likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan
dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat. Sedangkan menurut Kasmir (2008)
menyatakan bahwa likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar maupun
didalam perusahaan.
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Cash Ratio (CR)
Menurut Kasmir (2008), rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.

- K L 100%
KewajibanLancar

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Menggambarkan seberapa jauh kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit
semakin besar.

_ Total Kredit
TotalDana Pihak Ketiga
Loan to Assets Ratio (LAR)

Digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit melalui
jaminan sejumlah aset yang dimiliki (Abdullah, 2004). Pendapat lain dari Kasmir (2008) menyatakan
bahwa LAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan
jumlah harta yang dimiliki bank.

R= Total Kredit

"~ Total Aktiva

x 100%

x 100%

Rasio Rentabilitas

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva, atau
modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuaan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (Riyanto, 2001).

Return On Assets (ROA)

Menurut Syamsuddin (2007) mengemukakan ROA merupakan pengukuran kemampuan
perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Menurut Riyadi (2006) bahwa ROA adalah rasio
profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aset bank.

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak % 100%

Total Aktiva
Return On Equity (ROE)

Menurut Mardiyanto (2009), ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. Menurut Riyadi (2006) ROE
adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal (modal inti) perusahaan. Rasio ini
menunjukkan tingkat persentase yang dapat dihasilkan.

ROE = Laba Bersih Setelah Pajak

Modal
Operating Profit Margin (OPM)
Menurut Syamsuddin (2007), OPM adalah perbandingan antara laba usaha dan juga
penjualan, yaitu rasio yang menggambarkan apa yang biasanya disebut dengan pure profit yang
diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan.

x 100%
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_Laba SebelumPajak & Bunga
Pendapatan Operasional

OPM x 100%

Net Profit Margin (NPM)
NPM menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan (Hanafi dan Halim,
2007). Rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh mana kemampuan bank yang bersangkutan
dalam menghasilkan laba bersih (net income) ditinjau dari sudut operating income-nya.
_ LabaBersih Setelah Pajak
NPM= x 100%

Pendapatan Operasional
Beban Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO)

Menurut Rivai (2007), rasio BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Biaya operasional merupakan
total dari semua biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan operasional, sedangkan
pendapatan operasional merupakan total dari pendapatan hasil kegiatan operasional.

BOPO= Biaya Operasionél < 100%
Pendapatan Operasional
Rate Return On Loans (RRL)

Rasio RRL merupakan perbandingan antara pendapatan pembiayaan dengan total
penyaluran pembiayaan. Rasio ini digunakan sebagai indikator kemampuan suatu bank dalam
mendatangkan pendapatan dari penyaluran pembiayaannyaRivai (2007).

RRL = Total PendapatanBunga X 100%

Pinjaman

Interest Expense Ratio (IER)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh dana yang berupa deposito. Menurut Setyawati dan Marita (2010), rasio ini merupakan
ukuran atas biaya dana yang dikumpulkan oleh bank yang dapat menunjukkan efisiensi bank didalam
mengumpulkan sumber-sumber dananya
_BebanBunga

—x 100%
Total Deposit
Rasio Solvabilitas
Menurut Munawir (2007), solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut likuidasi, baik untuk kewajiban jangka pendek
dan jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvabel bila perusahaan mempunyai aktiva yang cukup
untuk membayar semua kewajibannya, sebaliknya perusahaan insovabel apabila jumlah aktiva tidak

cukup untuk melunasi seluruh kewajibannya.

Debt to Asset Ratio (DAR)
Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan.
Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan. Menurut Syamsudin (2007), DAR digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang.
_ TotalHutang % 100%

Total Aktiva
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Debt to Equity Ratio (DER)

Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan.
Sawir (2005) menyatakan bahwa DER merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan total
hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.

pER=_otaltutang oo,
Modal

Dalam melaksanakan penelitian, data yang dipergunakan adalah data sekunder berupa
laporan keuangan dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode
laporan tersebut per 31 Desember 2012 sampai dengan 31 Juni 2016 atau selama 5 tahun periode.
Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang berasal dari BEI sertalndonesia Capital
Market Directory (ICMD).Populasi dalam penelitian ini adalah bank yang go public dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan kriteria, yaitu perusahaan
yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan perusahaan yang merupakan Badan
Usaha Milik Swasta (BUMS) yang dipilih berdasarkan kelas aset > Rp 100 triliun, Rp 25 triliun s/d Rp
100 triliun, dan < Rp 25 triliun.

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa rasio dengan metode horisontal,
yaitu dengan membandingkan rasio keuangan selama beberapa tahun (periode), sehingga dapat
diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Analisis ini membandingkan rasio keuangan yang
sama untuk periode yang berbeda yang bergerak dari tahun ke tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kinerja Bank Mandiri

Perkembangan kinerja PT. Bank Mandiri, Tbk berdasarkan CR dapat dikatakan baik (sehat),
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang dari 2%. Berdasarkan LDR masih
dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika LDR tidak melebihi batas
maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum sebesar 80%. Berdasarkan rasio ROA
dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROA tidak kurang
dari 1,5%. Berdasarkan rasio ROE dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan
sehat jika rasio ROE tidak kurang dari 10%.

Berdasarkan OPM mengalami fluktuasi dan cenderung menurun dari tahun ke tahun,
menandakan semakin menurun pula operasi suatu perusahaan. Berdasarkan rasio NPM dapat
dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio NPM tidak kurang dari 20%
(Kasmir, 2008). Berdasarkan BOPO dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan
sehat jika BOPO tidak melebihi batas maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL dapat dikatakan baik
(sehat), karena semakin meningkat nilai RRL, maka semakin meningkat jumlah total pendapatan
bunga dibandingkan dengan total pinjaman. Berdasarkan IER masih dapat dikatakan baik (sehat),
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika |ER tidak melebihi batas maksimum yaitu 5%.
Berdasarkan DAR dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun nilai DAR, maka semakin
menurun pula jumlah aset yang dibiayai oleh hutang.Berdasarkan DER dapat dikatakan baik (sehat),
karena semakin menurun nilai DER, maka semakin meningkat jumlah modal dibandingkan dengan
total hutang.
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Tabel 1. Kinerja Keuangan PT. Bank Mandiri, Tbk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 3,35% 3,65% 3,45% 3,95% 3,61% 3,60%
LDR 81,11%  8642%  8410%  88,89%  87,89%  85,68%
LAR 58,30%  61,47%  5911%  62,02%  59,06%  59,99%
ROA 2,52% 2,57% 2,42% 2,32% 0,77% 2,12%
ROE 20,96%  21,21%  19,70%  17,70% 510%  16,93%
OPM 46,12%  4691%  4147%  36,80%  26,02%  39,46%
NPM 37,710%  3750%  3297%  2955%  20,63%  31,67%
BOPO 62,32%  59,99%  6321% 7421%  8247%  68,44%
RRL 11,48%  11,14%  1239%  12,68% 6,34%  10,81%
IER 3,29% 3,34% 3,91% 4,13% 1,86% 3,31%
DAR 0,88 0,88 0,88 0,81 0,79 0,85
DER 7,31 7,26 7,16 6,16 5,23 6,62

Sumber: Data diolah.

Analisis Kinerja PT. Bank Negara Indonesia, Tbk

Perkembangan kinerja PT. Bank Negara Indonesia, Thk berdasarkan CR dapat dikatakan
baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang dari 2%. Berdasarkan
LDR masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika LDR tidak
melebihi batas maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu
bank dapat dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum sebesar 80%.

Tabel 2. Kinerja Keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 3,05% 3,42% 3,61% 3,60% 4,09% 3,55%
LDR 7429%  8261%  8536%  87,68%  90,36%  84,06%
LAR 58,16%  63,04% 6497%  61,75%  63,53%  62,29%
ROA 2,11% 2,34% 2,60% 1,80% 0,82% 1,93%
ROE 16,19%  19,00%  17,75%  11,65% 531%  13,98%
OPM 38,06%  4241%  40,00%  30,93%  26,82%  35,64%
NPM 31,04%  3424%  3246%  2477%  21,50%  28,80%
BOPO 64,16%  6120% 6142% 60,84% 6041%  61,60%
RRL 1,71%  10,85%  12,33%  11,75% 599%  10,53%
IER 2,78% 2,51% 3,46% 3,16% 1,74% 2,713%
DAR 0,87 0,88 0,82 0,81 0,81 0,84
DER 6,66 7,11 5,59 5,26 5,25 5,97

Sumber: Data diolah.
Berdasarkan rasio ROA dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan

sehat jika rasio ROA tidak kurang dari 1,5%. Berdasarkan rasio ROE dapat dikatakan baik (sehat),
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROE tidak kurang dari 10%.Berdasarkan OPM
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mengalami fluktuasi dan cenderung menurun dari tahun ke tahun, menandakan semakin menurun
pula operasi suatu perusahaan. Berdasarkan rasio NPM dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu
bank dapat dikatakan sehat jika rasio NPM tidak kurang dari 20% (Kasmir, 2008). Berdasarkan
BOPO dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika BOPO tidak
melebihi batas maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat),
karena semakin menurun nilai RRL, maka semakin menurun jumlah total pendapatan bunga
dibandingkan dengan total pinjaman. Berdasarkan IER masih dapat dikatakan baik (sehat), karena
suatu bank dapat dikatakan sehat jika IER tidak melebihi batas maksimum yaitu 5%. Berdasarkan
DAR dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun nilai DAR, maka semakin menurun pula
jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Berdasarkan DER di tahun terakhir dapat dikatakan baik
(sehat), karena semakin menurun nilai DER, maka semakin meningkat jumlah modal dibandingkan
dengan total hutang.

Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk

Perkembangan kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk berdasarkan CR dapat dikatakan
baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang dari 2%. Berdasarkan
LDR masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika LDR tidak
melebihi batas maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu
bank dapat dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum sebesar 80%.

Tabel 3. Kinerja Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia, Thk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 3,07% 3,77% 3,56%  10,20% 4,96% 5,11%
LDR 7420%  8251%  7595% 193,98%  83,61% 102,05%
LAR 60,96%  6694%  59,76%  62,31%  63,56%  62,70%
ROA 3,39% 3,41% 3,02% 2,89% 1,34% 2,81%
ROE 2880%  26,92%  2482%  22,46% 9,11%  22,42%
OPM 45,72%  4394%  37,75%  3572%  3161%  38,95%
NPM 3767%  3591%  3229%  29,74%  26,06%  32,33%
BOPO 56,24%  55,65%  59,63%  59,72%  59,15%  58,08%
RRL 1476%  1419%  1568%  1561% 8,10%  13,67%
IER 2,90% 3,02% 3,75% 9,62% 1,99% 4,26%
DAR 0,88 0,87 0,88 0,87 0,85 0,87
DER 7,50 6,89 7,21 6,76 5,79 6,83

Sumber: Data diolah.

Berdasarkan rasio ROA dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan
sehat jika rasio ROA tidak kurang dari 1,5%. Berdasarkan rasio ROE dapat dikatakan baik (sehat),
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROE tidak kurang dari 10%. Berdasarkan OPM
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, menandakan semakin menurun pula operasi suatu
perusahaan. Berdasarkan rasio NPM dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika rasio NPM tidak kurang dari 20% (Kasmir, 2008). Berdasarkan BOPO dapat
dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika BOPO tidak melebihi batas
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maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin meningkat
nilai RRL, maka semakin meningkat jumlah total pendapatan bunga dibandingkan dengan total
pinjaman. Berdasarkan IER masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan
sehat jika IER tidak melebihi batas maksimum yaitu 5%. Berdasarkan DAR dapat dikatakan baik
(sehat), karena semakin menurun nilai DAR, maka semakin menurun pula jumlah aset yang dibiayai
oleh hutang. Berdasarkan DER dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun nilai DER,
maka semakin meningkat jumlah modal dibandingkan dengan total hutang.

Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Tabungan Negara, Thk

Perkembangan kinerja PT. Bank Tabungan Negara, Tbk berdasarkan CR dapat dikatakan
kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang dari 2%.
Berdasarkan LDR masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika
LDR tidak melebihi batas maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR dapat dikatakan baik (sehat),
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum sebesar 80%.
Berdasarkan rasio ROA dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan tidak sehat jika rasio ROA kurang dari 1,5%. Berdasarkan rasio ROE masih dapat
dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROE tidak kurang dari
10%.Dilihat dari rasio Operating Profit Margin (OPM) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun,
menandakan tidak stabilnya operasi suatu perusahaan.Berdasarkan rasio NPM dapat dikatakan
kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat dikatakan tidak sehat jika rasio NPM kurang dari
20% (Kasmir, 2008).

Tabel 4. Kinerja Keuangan PT. Bank Tabungan Negara, Tbk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 0,85% 0,96% 0,86% 0,91% 0,91% 0,90%
LDR 92,67% 102,95% 106,22% 105,78% 104,33%  102,39%
LAR 67,48%  7573%  79,09%  79,69%  77,69%  7593%
ROA 1,22% 1,19% 0,79% 1,08% 0,55% 0,97%
ROE 1327%  13,52% 9,35%  13,35% 594%  11,09%
OPM 21,22%  1981%  1232%  1693%  17,06%  17,47%
NPM 15,47%  14,49% 894%  1237%  12,84%  12,82%
BOPO 7780%  77,76%  82,85%  84,24%  84,09%  81,35%
RRL 1169%  10,86%  11,20%  10,93% 552%  10,04%
IER 5,03% 5,32% 6,82% 6,30% 3,17% 5,33%
DAR 0,91 0,91 0,92 0,92 0,91 0,91
DER 9,87 10,35 10,80 11,40 9,80 10,44

Sumber: Data diolah.

Berdasarkan BOPO dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat
jika BOPO tidak melebihi batas maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL dapat dikatakan kurang baik
(tidak sehat), karena semakin menurun nilai RRL, maka semakin menurun jumlah total pendapatan
bunga dibandingkan dengan total pinjaman. Berdasarkan IER dapat dikatakan kurang baik (tidak
sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika IER tidak melebihi batas maksimum yaitu 5%.
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Berdasarkan DAR dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena semakin meningkat nilai DAR,
maka semakin meningkat pula jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Berdasarkan DER dapat
dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena semakin meningkat nilai DER, maka semakin menurun
jumlah modal dibandingkan dengan total hutang.

Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Central Asia, Thk

Perkembangan kinerja PT. Bank Central Asia, Tbk berdasarkan CR dapat dikatakan baik
(sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang dari 2%. Berdasarkan LDR
dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika LDR tidak melebihi batas
maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum sebesar 80%. Berdasarkan rasio ROA
dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROA tidak kurang
dari 1,5%.

Tabel 5. Kinerja Keuangan PT. Bank Central Asia, Thk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 2,96% 3,94% 4,33% 3,73% 3,40% 3,68%
LDR 67,79%  7425%  7525%  79,18%  76,14%  74,52%
LAR 57,06%  61,79%  61,52%  63,70%  60,20%  60,85%
ROA 2,65% 2,87% 2,99% 3,03% 1,53% 2,61%
ROE 2258%  2229%  21,19%  20,12% 9,25% 19,09%
OPM 49,35%  4983%  4685%  4087%  4860%  47,10%
NPM 40,57%  4159%  37,72%  32,53%  38,64%  38,21%
BOPO 58,16%  64,70%  66,03% 6166%  6140%  62,39%
RRL 1143%  11,18%  12,88%  14,64% 6,58% 11,34%
IER 2,05% 1,90% 2,60% 2,35% 1,03% 1,99%
DAR 0,88 0,87 0,86 0,84 0,83 0,86
DER 7,52 6,76 6,06 5,60 5,02 6,19

Sumber: Data diolah.

Berdasarkan rasio ROE dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan
sehat jika rasio ROE tidak kurang dari 10%. Berdasarkan OPM mengalami penurunan dari tahun ke
tahun, menandakan semakin menurun pula operasi suatu perusahaan. Berdasarkan rasio NPM
dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio NPM tidak kurang
dari 20% (Kasmir, 2008). Berdasarkan BOPO dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika BOPO tidak melebihi batas maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL dapat
dikatakan baik (sehat), karena semakin meningkat nilai RRL, maka semakin meningkat jumlah total
pendapatan bunga dibandingkan dengan total pinjaman. Berdasarkan IER dapat dikatakan baik
(sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika IER tidak melebihi batas maksimum yaitu 5%.
Berdasarkan DAR dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun nilai DAR, maka semakin
menurun pula jumlah aset yang dibiayai oleh hutang.Berdasarkan DER dapat dikatakan baik (sehat),
karena semakin menurun nilai DER, maka semakin meningkat jumlah modal dibandingkan dengan
total hutang.
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Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Mega, Thk

Perkembangan kinerja PT. Bank Mega, Tbk berdasarkan CR masih dapat dikatakan baik
(sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang dari 2%. Berdasarkan LDR
masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika LDR tidak melebihi
batas maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank
dapat dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum sebesar 80%. Perkembangan
kinerja PT. Bank Mega, Tbk berdasarkan rasio ROA dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat),
karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROA tidak kurang dari 1,5%. Berdasarkan rasio
ROE dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROE tidak
kurang dari 10%. Berdasarkan OPM, semakin menurun rasionya menandakan semakin menurun
pula operasi suatu perusahaan, begitu pula sebaliknya.

Tabel 6. Kinerja Keuangan PT. Bank Mega, Tbk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 2,30% 2,38% 2,14% 1,93% 1,72% 2,09%
LDR 53,02% 56,86% 65,08% 65,13% 55,37% 59,09%
LAR 40,86% 44,80% 49,83% 47,49% 40,09% 44,61%
ROA 2,11% 0,79% 0,90% 1,54% 1,64% 1,40%
ROE 21,99% 8,58% 8,61% 9,14% 9,44% 11,55%
OPM 36,33% 16,31% 15,91% 23,65% 29,59% 24,36%
NPM 31,96% 13,52% 14,47% 20,10% 22,18% 20,45%
BOPO 81,81% 85,72% 91,25% 89,76% 76,73% 85,05%
RRL 16,17% 13,04% 12,47% 16,17% 18,47% 15,26%
IER 4,45% 4,14% 6,34% 6,34% 5,22% 5,30%
DAR 0,90 0,91 0,90 0,83 0,83 0,87
DER 9,41 9,86 8,58 4,92 4,75 7,51

Sumber: Data diolah.

Berdasarkan rasio NPM masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika rasio NPM tidak kurang dari 20% (Kasmir, 2008). Berdasarkan BOPO dapat
dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika BOPO tidak melebihi batas
maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL, semakin meningkat nilai rasionya, maka semakin
meningkat jumlah total pendapatan bunga dibandingkan dengan total pinjaman. Berdasarkan IER
dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika IER tidak
melebihi batas maksimum yaitu 5%.Berdasarkan DAR dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin
menurun nilai DAR, maka semakin menurun pula jumlah aset yang dibiayai oleh hutang.Berdasarkan
DER di tahun terakhir dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun nilai DER, maka
semakin meningkat jumlah modal dibandingkan dengan total hutang.

Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk

Perkembangan kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk berdasarkan CR dapat
dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika CR tidak kurang
dari 2%. Berdasarkan LDR masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan
sehat jika LDR tidak melebihi batas maksimum yaitu 110%. Berdasarkan LAR masih dapat dikatakan
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baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika nilai LAR tidak melebihi batas maksimum
sebesar 80%. Berdasarkan rasio ROA dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank
dapat dikatakan sehat jika rasio ROA tidak kurang dari 1,5%. Berdasarkan rasio ROE dapat
dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika rasio ROE tidak
kurang dari 10%. Berdasarkan OPM cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun,
menandakan semakin menurun pula operasi suatu perusahaan.

Tabel 7. Kinerja Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk

Ratio 2012 2013 2014 2015 2016 Rerata
CR 0,85% 0,54% 0,75% 0,31% 0,32% 0,55%
LDR 7453%  87,76%  8553%  86,12%  89,98%  84,78%
LAR 62,65%  72,18%  7194%  70,69%  73,44%  70,18%
ROA 0,82% 1,02% 0,97% 0,96% 0,33% 0,82%
ROE 8,88% 6,27% 6,86% 5,95% 1,98% 5,99%
OPM 1585%  1583%  1353%  12,16%  17,48%  1497%
NPM 10,44%  1247%  10,36%  10,23%  1317%  11,33%
BOPO 7550%  7968%  8107%  8863% 8437%  81,85%
RRL 1250%  11,37%  13,03%  13,31% 3,40% 10,72%
IER 3,93% 4,64% 6,31% 6,28% 1,75% 4,58%
DAR 0,91 0,84 0,86 0,84 0,83 0,86
DER 9,86 5,12 6,06 5,18 5,04 6,25

Sumber: Data diolah.

Berdasarkan rasio NPM dapat dikatakan kurang baik (tidak sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika rasio NPM tidak kurang dari 20% (Kasmir, 2008). Berdasarkan BOPO masih
dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat dikatakan sehat jika BOPO tidak melebihi
batas maksimum yaitu 90%. Berdasarkan RRL dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin
meningkat nilai RRL, maka semakin meningkat jumlah total pendapatan bunga dibandingkan dengan
total pinjaman. Berdasarkan IER masih dapat dikatakan baik (sehat), karena suatu bank dapat
dikatakan sehat jika IER tidak melebihi batas maksimum yaitu 5%. Berdasarkan DAR dapat
dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun nilai DAR, maka semakin menurun pula jumlah aset
yang dibiayai oleh hutang.Berdasarkan DER dapat dikatakan baik (sehat), karena semakin menurun
nilai DER, maka semakin meningkat jumlah modal dibandingkan dengan total hutang.

PENUTUP

Berdasarkan analisis rasio yang dilakukan, yaitu rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas,
hasilnya menunjukkan bahwa Bank Mandiri, BNI, BRI, dan BCA dapat dikatakan memiliki
kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya,
serta efisien dalam memanfaatkan aset dan modalnya untuk menghasilkan laba perusahaan.
Sedangkan Bank Mega dapat dikatakan kurang memiliki kemampuan yang baik dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba perusahaan. Begitu pula dengan BTN, dapat
dikatakan kurang memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka
pendek dan panjangnya, serta kurang efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
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laba perusahaan. Sama halnya dengan BRI Agroniaga dapat dikatakan kurang memiliki kemampuan
yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, serta kurang efisien dalam memanfaatkan
aset dan modalnya untuk menghasilkan laba perusahaan.

Berdasarkan dari analisis perkembangan kinerja perusahaan perbankan tersebut, maka
diharapkan agar perusahaan yang termasuk dalam kategori baik (sehat) tetap mempertahankan
serta meningkatkan kinerjanya yang sudah baik. Dan untuk perusahaan yang termasuk dalam
kategori kurang baik (tidak sehat) diharapkan agar perusahaan dapat mengevaluasi dan
memperbaiki kinerjanya agar dapat menjadi lebih baik lagi.
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